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“ Orang yang luar biasa itu sederhana dalam ucapan, 
tetapi hebat dalam tindakan”  
(Mamak) 
       
  
 
“Keangkuhan merendahkan orang, tetapi orang 
yang rendah hati, menerima pujian” 
(Amsal 29:23) 
 
“Hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan 
bukan hanya pendengar saja; sebab jika tidak 
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Faktor-faktor Penyebab Pemuda Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisa faktor-faktor 
penyebab pemuda Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Runggun Jalan Katepul 
tidak hadir dalam ibadah. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode 
kualitatif, alasan menggunakan metode kualitatif karena metode ini dapat 
menggambarkan kehidupan dan keadaan informan, mereka merupakan sumber 
informasi dari penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi 
adalah wawancara dan mempelajari literatur-literatur dan dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian. Adapun teori yang digunakan untuk menganalisa 
hasil penelitian adalah teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow dan teori 
kebutuhan E-R-G Clayton Aldefer. Teori kebutuhan milik Abraham Harold 
Maslow dan Clayton Aldefer menjelaskan bahwa motivasi ataupun dorongan 
manusia untuk melakukan sesuatu dipengaruhi oleh kebutuhannya. Hal ini 
berkaitan dengan masalah penelitian tentang ketidakhadiran pemuda GBKP 
Runggun Jalan Katepul dalam ibadah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketidakhadiran pemuda dalam ibadah disebabkan karena kebutuhan sosial, 
psikologis, fisik, dan spiritual pemuda belum terpenuhi. Ibadah hanya berjalan 
secara formalitas, tanpa memperhatikan kebutuhan pemuda. Guna menjawab 
kebutuhan pemuda dan meningkatkan kualitas serta kuantitas ibadah, maka, 
liturgi, waktu ibadah, pengurus pemuda yang pasif, konflik sosial, dan kehadiran 
kelompok sosial harus diperhatikan oleh seluruh warga gereja. Sebab, liturgi, 
waktu ibadah, pengurus yang pasif, konflik sosial, dan kehadiran kelompok sosial 
merupakan faktor-faktor penyebab pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul tidak 
hadir dalam ibadah. 
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Faktor-Faktor Penyebab Pemuda Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 
Runggun Jalan Katepul Tidak Hadir Dalam Ibadah  
 1. Pendahuluan    
1.1 Latar Belakang Masalah   
  
  Ibadah merupakan unsur penting dalam gereja. Melalui 
ibadah gereja dapat mengekspresikan imannya kepada Allah melalui 
puji-pujian, mendengarkan Firman Allah, dan merespon Kasih yang 
Tuhan berikan kepada ciptaanNya.
1
 Secara umum gereja bertugas 
melaksanakan ibadah. Tanpa mengenal waktu, tempat, dan usia orang 
yang ambil bagian di dalamnya, gereja tetap memelihara kegiatan 
ibadah. Dengan sadar gereja membentuk ibadah kategorial (KA-KR, 
Remaja, Dewasa, Orang tua bahkan Lansia). Ibadah bersifat holistik, 
menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia. Segala yang dilakukan, 
dipikirkan, dan diucapkan adalah ibadah. Dengan kata lain, ibadah 
tidak pernah lepas dari kehidupan manusia. Dalam ibadah, manusia 
sadar bahwa ia adalah makhluk ciptaan Allah, yang serupa dan 
segambar dengan Dia (Imago Dei). Manusia dapat membangun 
hubungan yang intens dan bersekutu dengan Allah melalui ibadah.
2
 
Oleh sebab itu ibadah merupakan „kegiatan‟ yang signifikan bagi 
manusia. Melalui Dia kehidupan manusia menjadi bermakna dan 
bernilai. Namun, apa yang terjadi bila ibadah yang dilaksanakan oleh 
gereja ternyata tidak mendapat respon yang positif dari umat? Jawaban 
dari pertanyaan tersebut adalah umat tidak mendapatkan makna dan 
nilai kehidupannya. Akibatnya umat merasa hidup yang dijalani biasa-
biasa saja.    
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  Pemahaman tentang ibadah dan gereja seperti yang sudah 
dijelaskan berkaitan dengan masalah penelitian yang saya temukan di 
lapangan. Gereja Batak Karo Prostestan (GBKP) adalah persekutuan 
nyata jemaat yang percaya kepada Bapa, Yesus Kristus, dan Roh 
Kudus.
3
 Hal ini disaksikan oleh Alkitab baik Perjanjian Lama maupun 
Perjanjian Baru yang merupakan sumber kehidupan dan kebenaran. 
GBKP dipanggil menjadi rekan sekerja Allah untuk bersaksi kepada 
dunia tentang Yesus Kristus Sang Juruselamat. GBKP berdiri dan 
berkembang dari penginjilan yang dilakukan oleh NZG (Nederlansche 
Zendeling Genootschap) yang dimulai sejak tanggal 18 April 1890.
4
 
GBKP menjadikan orang Karo sebagai orang-orang yang percaya 
kepada Yesus Kristus Sang Juruselamat. GBKP tidak melayani orang 
Karo saja, tetapi memiliki panggilan untuk melayani semua manusia di 
segala waktu dan tempat. Hal ini terlihat dalam pembangunan gedung 
sekolah, rumah sakit, koperasi, dan BANK yang bertugas melayani 
semua orang tanpa latar belakang suku dan agama tertentu.   
 
  GBKP Runggun Jalan Katepul khususnya merupakan gereja 
kesukuan, mayoritas jemaat GBKP Runggun Jalan Katepul adalah 
orang Karo. GBKP menganut aliran Calvinisme.
5
 Pemahaman 
Calvinisme mengenai ibadah adalah „menyatu dengan Tuhan‟. Melalui 
ibadah umat memiliki pikiran dan hati seperti Kristus, umat menyadari 
makna kehendak Allah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Calvin 
setiap tindakan di dalam hidup kita haruslah bercirikan tindakan yang 
dilakukan dalam nama Allah. Hal ini secara khusus berlaku dalam 
sakramen-sakramen, doa, pembacaan Alkitab, khotbah, dan semua 
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elemen penting dalam ibadah.
6
 Semua elemen penting ini harus 
dilandaskan pada nama Allah. Namun kenyataannya, dalam praktik 
pemahaman di atas belum terlaksana dengan baik. Ibadah yang di 
laksanakan oleh GBKP belum mendapat perhatian dari jemaat 
khususnya pemuda. Hal ini terlihat jelas ketika tingkat kehadiran 
pemuda dalam ibadah sangat sedikit. GBKP Runggun Jalan Katepul 
memiliki pelayanan kategorial untuk pemuda-pemudi gereja yang 
disebut PERMATA (Persadan Man Anak Gerejanta). Mereka pada 
umumnya berusia 18 sampai 37 tahun. Selama belum menikah/belum 
beristri atau bersuami masuk dalam kategori PERMATA. Sebelum 
menjadi bagian dari PERMATA muda-mudi gereja terlebih dahulu 
belajar katekisasi. Selama proses katekisasi mereka diberikan 
pemahaman tentang Iman Kristen, Doktrin gereja, Ibadah, dan lain 
sebagainya. Setelah lulus dari pendidikan katekisasi muda-mudi 
GBKP sudah dianggap dewasa secara iman. Benarkah demikian? 
Kenyataan yang saya temukan di lapangan bertolak belakang dengan 
pemahaman diatas.   
   
  GBKP Runggun Jalan Katepul melaksanakan ibadah umum 
sebanyak dua kali  setiap hari Minggu. Ibadah pertama di mulai pada 
Pkl. 07.00-09.00 WIB dan ibadah yang kedua Pkl. 10.00-12.00 WIB.  
Kedua jadwal ibadah umum tersebut mendapat respon yang positif dari 
pemuda. Saya katakan positif karena kehadiran pemuda dalam ibadah 
umum tinggi. Banyak pemuda mengikuti ibadah umum tersebut. 
Namun hal ini bertolak belakang dengan ibadah kategorial pemuda 
yang dilaksanakan setiap hari Sabtu Pkl. 19.00-21.00 WIB. Ibadah 
tersebut mendapat respon yang negatif dari pemuda. Kehadiran 
pemuda dalam ibadah yang dilaksanakan setiap hari Sabtu sangat 
rendah. Bahkan kadang-kadang ibadah tidak terlaksana karena tidak 
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ada pemuda dan pengurus pemuda yang hadir. Tingkat kehadiran 
pemuda yang rendah dalam ibadah menunjukkan bahwa pemuda 
GBKP Runggun Jalan Katepul belum dewasa secara spiritual. Hal ini 
harus di sadari bersama. Tingkat partispasi pemuda yang rendah dalam 
ibadah merupakan persoalan yang serius. Mengingat pemuda adalah 
generasi penerus yang akan membawa nilai-nilai Kristiani bagi 
generasi selanjutnya. Ketidakhadiran pemuda dalam ibadah kategorial 
sangat memprihatinkan. 
  
  Salah satu alasan pemuda tidak hadir dalam ibadah adalah 
karena liturgi yang digunakan terlalu kaku dan membosankan.  Bentuk 
ibadah bersifat „itu itu saja’ , tidak menarik. Dikatakan membosankan 
dan kaku karena tata ibadah yang dipakai dan dilaksanakan setiap 
minggu tidak pernah berubah. Ibadah pemuda sangat berpedoman 
kepada pemimpin ibadah. Menjadi keprihatinan saya melihat bahwa 
banyak pemuda yang memilih beribadah ke gereja-gereja yang 
dianggap menarik dan kreatif, seperti gereja-gereja yang beraliran 
karismatik. Pemuda menganggap bahwa musik dan nyanyian gereja 
Karismatik dapat membangkitkan semangat beribadah. Saya merasa 
bahwa ketidakhadiran pemuda dalam ibadah berkaitan dengan ibadah 
itu sendiri. Dalam hal ini gereja harus mengintropeksi diri. 
Memikirkan kembali tentang apa yang salah dengan ibadah pemuda 
gereja? Menjadi tugas dan tanggung jawab bersama memperbaiki 
ibadah pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul. Gereja dalam hal ini 
harus bekerja keras bagi perkembangan dan kemajuan ibadah pemuda. 
Gereja juga harus peka terhadap aspek-aspek kehidupan pemuda 
antara lain ialah: Spiritual, Sosial, Kognitif, dan Emosi. Aspek-aspek 
ini perlu diperhatikan. Jika diabaikan maka gereja kehilangan generasi 
penerus. Kehilangan generasi yang mewartakan Kerajaan Allah di 




  Dari permasalahan di atas maka penelitian ini akan melihat 
faktor-faktor penyebab pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul tidak 
hadir dalam ibadah. Penelitian ini juga mencoba menjelaskan realitas-
realitas yang terjadi dalam kegiatan ibadah pemuda. Kemudian 
nantinya   penelitian yang dilakukan dapat menjadi bahan studi dan 
sumber informasi yang signifikan demi meningkatkan kuantitas dan 
kualitas ibadah pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul.   
  
Melalui identifikasi masalah, muncul pertanyaan sebagai berikut: 
 a. Apa faktor-faktor yang menyebabkan pemuda GBKP Runggun 
Jalan Katepul tidak hadir dalam ibadah pemuda?        
  
Dari rumusan masalah diatas dapat dikemukakan tujuan penelitian, 
yaitu:  
 a. Mendiskripsikan dan menganalisis faktor-faktor penyebab pemuda 
GBKP Runggun Jalan Katepul tidak hadir dalam ibadah pemuda. 
  
  Dengan memperhatikan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, maka penulis menyimpulkan bahwa manfaat penelitian 
ialah menolong Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Runggun Jalan 
Katepul mengetahui dan memahami faktor-faktor penyebab pemuda 
tidak hadir dalam ibadah. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber 
pembelajaran bagi Gereja Batak Karo Protestan Runggun Jalan 
Katepul dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas ibadah. Sehingga 
pemuda dapat berperan aktif, terlibat langsung dalam kegiatan ibadah.  
 1.2 Metode Penelitian  
  
  Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode 
penelitian kualitatif. Alasan penulis menggunakan metode kualitatif 
karena penelitian ini menekankan pada proses dan membuat 
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pengertian tentang kehidupan mereka serta peneliti merupakan 
instrumen kunci penelitian.
7
 Alasan lain penulis menggunakan metode 
kualitatif adalah karena penulis ingin menjelaskan tentang penyebab 
pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul tidak hadir dalam ibadah. 
Informan dari penelitian saya ini adalah pemuda GBKP Runggun Jalan 
Katepul.    
 Teknik pengumpulan data adalah:   
1. Studi Kepustakaan, mempelajari literatur-literatur dan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.  
2. Wawancara, wawancara yang dilakukan bertujuan untuk 
mempermudah peneliti mendapatkan informasi.    
  
  Lokasi penelitian saya adalah GBKP Runggun Jalan Katepul. 
Alasan saya memilih lokasi tersebut karena jumlah pemuda Gereja 
Batak Karo Protestan Runggun Jalan Katepul sangat banyak. Menjadi 
keprihatinan saya melihat bahwa kegiatan ibadah pemuda yang 
dilaksanakan setiap minggunya hanya dihadiri 10-15 pemuda saja.  
1.3 Sistematika Penulisan   
  Tugas akhir yang ditulis ini terdiri dari lima bagian.   
  Bagian pertama berisi pendahuluan yang meliputi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah yang memaparkan pertanyaan-
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penelitian. Bagian kedua berisi landasan 
teori yang berperan dalam mengarahkan penelitian ini. Penelitian ini 
akan membahas teori-teori tentang psikologi perkembangan pemuda 
dan teori motivasi menurut Abraham Harold Maslow dan Clayton 
Aldefer. Bagian ketiga memaparkan tentang temuan hasil penelitian 
yang meliputi: deskripsi hasil-hasil penelitian ibadah pemuda GBKP 
Runggun Jalan Katepul. Bagian keempat berisi tentang pembahasan 
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dan analisis yang meliputi kajian tentang faktor-faktor ketidakhadiran 
pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul dari perspektif teologis dan 
psikologis. Bagian kelima berisi kesimpulan berupa temuan hasil 
penelitian dan pembahasan serta saran berupa kontribusi dan 
rekomendasi untuk penelitian lanjutan.     
2. LANDASAN TEORI  
2.1 Pengertian Motivasi  
  
  Motivasi dalam bahasa Inggris disebut motivation yang berasal 
dari bahasa Latin movere yang dimaksud “menggerakkan”. Menurut 
Arifin Hj. Zainal, motivasi merupakan “sesuatu yang bersumber dari 
dalam atau luar. Ia mempunyai tugas dan arah serta akan terus terjadi 
sehingga menghasilkan apa yang individu tersebut hayati. Proses ini 
terus berjalan sebagai satu perputaran di dalam perilaku seseorang”.8 
Menurut  Sondang P. Siagian, yang dikutip oleh Sutarto Wijono, 
motivasi adalah “keadaan kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan 
atau menggerakkan dan motivasi itulah yang mengarahkan dan 
menyalurkan perilaku, sikap dan tindak tanduk seseorang yang selalu 
dikaitkan dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun 
tujuan pribadi masing-masing”.9 Istilah „motif‟ dan “motivasi” sendiri 
sangat sulit untuk dibedakan, motif merupakan dorongan yang timbul 
dari dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau 
melakukan sesuatu sedangkan motivasi merupakan „pendorong‟, suatu 
usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil  atau tujuan tertentu.
10
 Menurut Hamzah B. Uno, 
“motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
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bertingkah laku, sehingga tinggal bagaimana orang tersebut dapat 
memiliki kemampuan melaksanakan dan mau melaksanakan serta 
faktor-faktor apa yang mendukung hal tersebut sehingga mencapai 
tujuannya”.11 Menurut John W. Santrock, motivasi adalah “proses 
yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, 
perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, 
dan bertahan lama.
12
. Dari pemahaman diatas maka penulis 
menyimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan yang berasal dari 
dalam dan dari luar diri individu/seseorang untuk melakukan sesuatu, 
membentuk perilaku individu demi mencapai tujuannya. Dorongan 
tersebut dapat berdampak positif maupun negatif bagi individu bila 
tidak diarahkan, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain yang 
juga mengetahui potensi-potensi yang dimiliki oleh individu.   
  
2.2 Motivasi menurut Abraham Harold Maslow   
 
  Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan. Kebutuhan masing-
masing manusia ataupun individu berbeda satu dengan yang lain. 
Pemuda sebagai warga gereja tidak bisa dilepaskan dari kebutuhan-
kebutuhannya. Seorang pakar psikologi, Maslow, mengemukakan 
adanya lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. Kelima tingkatan 
kebutuhan pokok inilah yang kemudian dijadikan pengertian kunci 
dalam mempelajari motivasi manusia. Adapun kelima tingkatan 
tersebut adalah:  
1. Kebutuhan fisiologis: Kebutuhan ini menurut Maslow merupakan 
kebutuhan dasar, yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut 
fungsi-fungsi biologis dasar organisme manusia seperti kebutuhan 
akan pangan, sandang dan papan, air untuk minum, ruang istirahat dan 
lain sebagainya.  
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2. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan: Pada asasnya, manusia 
lebih senang hidup dalam keadaan tenang tanpa ugutan dan paksaan, 
seperti terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman 
penyakit, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil.   
3. Kebutuhan sosial: yang meliputi: kebutuhan akan dicintai, 
diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa 
setia kawan, kerjasama.  
4. Kebutuhan akan penghargaan: termasuk kebutuhan dihargai karena 
prestasi, kemampuan, kedudukan atau status dan pangkat.  
5. Kebutuhan akan aktualisasi: Menurut Maslow, peringkat ini adalah 
yang tertinggi. Peringkat ini memperlihatkan bahwa manusia ingin 
mencapai cita-cita dan membuktikan kebolehannya kepada 
masyarakat. Ini merupakan kehendak yang paling kompleks yaitu 
manusia hendak mencari identiti diri sendiri dengan mencari kepuasan 
hidup dari berbagai sudut.
13
 Teori Abraham Maslow ini tidak harus 
digunakan setiap saat. Namun dapat dipakai sebagai kerangka acuan 





  Menurut penulis, Abraham Maslow melalui hirarki ataupun 
tingkat kebutuhan manusia miliknya ingin menunjukkan bahwa 
masing-masing individu dalam dirinya memiliki kebutuhan. 
Kebutuhan individu ataupun manusia berbeda satu dengan yang lain. 
Dengan kata lain, manusia memiliki satu tujuan hidup yaitu memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya. Perilaku dan tindakan manusia diukur 
melalui kebutuhannya. Apabila tindakan yang dilakukan tidak 
menjawab kebutuhan maka, ia tidak memiliki motivasi untuk 
bertindak. Dalam hal ini, menurut penulis, Maslow menggambarkan 
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manusia sebagai apa yang ia butuhkan.   
 
2.3 Motivasi menurut Clayton Aldefer  
  
  Clayton Aldefer menjelaskan bahwa kebutuhan manusia 
dikelompokkan menjadi tiga dasar kebutuhan yaitu:  
1. Kebutuhan untuk eksistensi/keberadaan: merupakan kebutuhan 
nyata setiap orang sesuai dengan harkat dan martabat manusia. 
Kebutuhan ini mencakup semua bentuk fisik dan keamanan, seperti: 
bonus kerja, gaji tambahan, dan kebutuhan keamanan seperti asuransi 
kesehatan, jaminan masa depan.   
2. Kebutuhan untuk hubungan:
15
 kebutuhan ini menekankan pada 
hubungan sosial individu satu dengan individu yang lain, individu 
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok. Hubungan maupun 
interaksi sosial ini merupakan kebutuhan bagi setiap individu. 
Eksistensi maupun keberadaan individu dinilai dari hubungannya 
dengan sesama dan lingkungannya. Tanpa adanya hubungan tersebut 
individu maupun manusia tidak memiliki makna bagi kehidupannya.  
3. Kebutuhan untuk bertumbuh:
16
 kebutuhan ini menekankan 
pentingnya individu untuk bertumbuh. Keingingan untuk bertumbuh 
begitu kuat dalam diri  individu. Sehingga muncul usaha-usaha kreatif 
yang berguna bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.   
   
  Teori Clayton ini muncul dari pemahaman akan teori Abraham 
Maslow mengenai kebutuhan manusia. Menurut penulis, Calyton 
membuat teori Abraham Maslow menjadi konsisten agar penelitian 
mengenai kebutuhan manusia dapat dianalisa dengan baik. Tiga 
kebutuhan Aldefer-eksistensi (existence, E), hubungan (relatedness, 
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R), dan pertumbuhan (growth, G), atau ERG-berhubungan dengan 
teori milik Maslow dalam hal kebutuhan eksistensi serupa dengan 
kategori fisiologis dan keselamatan Maslow, kebutuhan hubungan 
serupa dengan kategori kebersamaan, sosial, dan cinta; dan kebutuhan 
pertumbuhan serupa dengan kategori harga diri dan aktualisasi diri.  
  
2.4 Teori Perkembangan Pemuda  
   
  Dalam buku “teori perkembangan kognitif Jean Piaget”, Paul 
Suparno menjelaskan bahwa tahap operasi formal (formal operations) 
merupakan tahap terakhir dalam perkembangan kognitif menurut 
Piaget. Pada tahap ini, seorang pemuda sudah dapat berpikir logis, 
berpikir dengan pemikiran teoretis formal berdasarkan proposisi-
prosisi dan hipotesis, dan dapat mengambil kesimpulan lepas dari apa 
yang dapat diamati saat itu. Pada tahap ini pikiran pemuda sudah dapat 
melampaui waktu dan tempat, tidak hanya terikat pada hal yang sudah 
dialami, tetapi juga dapat berpikir mengenai sesuatu yang akan datang 
karena dapat berpikir secara hipotesis.
17
 “Karateristik tahap operasi 
formal ialah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, 
menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 
tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang dapat memahami hal-hal seperti 
cinta, bukti logis dan nilai”.18   
   
  Piaget dalam hal ini memberikan pemahaman bahwa pemuda 
pada tahap operasi formal sudah dapat menggunakan akal dan nalarnya 
secara mandiri. Ia dapat berpikir logis, memberikan kesimpulan dan 
berpikir abstrak tanpa ada pengaruh dari orang-orang yang ada 
disekitarnya.  Menurut penulis, teori perkembangan kognitif yang 
dikembangkan oleh Jean Piaget sangat bermanfaat bagi penelitian ini. 
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Oleh karena aspek kognitif berperan dalam menentukan tindakan 
pemuda, maka aspek kognitif pemuda harus diperhatikan oleh gereja. 
Beranjak dari teori perkembangan kognitif Jean Piaget, Dien 
Sumiyatiningsih membagi empat tahap perkembangan pemuda, yaitu: 
“Perkembangan Kognitif, pada tahap ini seseorang telah melampaui 
tahap operasional formal yang dialami pada masa remaja. 
Perkembangan Moral, pada tahap ini menegakkan hukum dan 
disiplin menjadi orientasi utama. Tekanan pada tingkat moral ini 
adalah siapa yang memegang kekuasaan, dialah yang harus dihormati. 
Pemuda-pemudi senang memerhatikan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh orang serta bagaimana harus mempertahankan tata 
kehidupan sosial untuk kepentingan ketertiban dan keamanan sendiri. 
Perkembangan Ego, pada tahap ini pemuda-pemudi berada dalam 
suatu situasi di antara mencari intimitas (kedekatan) dan menyisihkan 
isolasi atau keterasingan. Perkembangan Iman,  juga  dapat disebut 
individual reflektif. Pada tahap ini, pemuda-pemudi harus memulai 
secara serius untuk membangun keyakinannya sendiri, gaya hidup 
mandiri, dan sikap pribadi yang khas”.19   
  
  Dien Sumiyatiningsih dalam teorinya menambahkan bahwa 
perkembangan pemuda tidak hanya terjadi secara kognitif saja, 
melainkan pemuda dalam dirinya juga memiliki perkembangan moral, 
ego, dan iman. Perkembangan-perkembangan ini (moral, ego, dan 
iman) mempengaruhi pola pikir pemuda terhadap gereja, ibadah, 
bahkan Tuhan.     
   
  Berangkat dari perspektif psikoanalisa, Sigmund Freud 
mengatakan bahwa “pemuda mengalami pertumbuhan hormon seksual 
maka pemuda telah mulai suatu tahap baru dalam perkembangan 
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hidupnya, dimana ia mulai diarahkan ke obyek seksual (cinta) yang 
sebenarnya yaitu lawan jenis sebayanya. Bentuk-bentuk ini muncul 
antara lain mulai membangun persahabatan dengan lawan jenis, 
pacaran, mempersiapkan karir, dan menikah/berkeluarga”.20   
  
   Dari teori psikoanalisa milik Sigmund Freud, penulis 
memahami bahwa pemuda sudah memikirkan dan mulai tertarik pada 
kehidupan yang akan datang. Ini menjadi bukti bahwa pemuda 
merupakan tahapan proses menuju kepada kedewasaan. Sebab ia mulai 
memikirkan hubungan percintaan, menyukai lawan jenis, dan berusaha 
mempunyai pasangan hidup. Ia juga secara pribadi mulai tertarik pada 
pekerjaan, keluarga dan status sosial. Erick Erikson dalam teori 
perkembangan psikososialnya mengatakan bahwa “masa pemuda 
adalah masa atau tahap persimpangan jalan antara masa kanak-kanak 
dengan masa dewasa. Pemuda mulai belajar menemukan dan 
„memiliki‟ identitas diri, baik dalam lingkup sosial maupun dunia 
kerja. Tahap ini adalah membangun suatu bentuk persahabatan dan 
belajar mencapai rasa cinta dan kebersamaan. Kebutuhan untuk 
dihargai, dipercaya, diperhatikan, menjadi sentral”.21 Dalam tahapan 
perkembangan psikososial “untuk pertama kalinya individu 
menghadapi tujuan dan tugas-tugas baru yang melibatkan orang lain 
secara langsung. Dalam periode ini, pemuda diharapkan agar bukan 
hanya mengembangkan dan mencapai tujuan-tujuan kariernya, namun 
juga memulai proses perkembangan baru berupa pembentukan 
hubungan dekat dengan orang lain (baik dari jenis kelamin yang sama 
maupun yang berbeda)”.22   
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  Teori ini menekankan pentingnya interaksi sosial individu 
dengan individu yang lain. Teori juga menjelaskan pentingnya 
interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Konsep diri pemuda 
ditentukan oleh hubungan interaksi sosial individu dengan lingkungan 
sekitarnya. Perkembangan pemuda dipengaruhi oleh kebutuhannya 
akan nilai-nilai sosial, seperti: kebutuhan untuk dihargai, dipercaya, 
diperhatikan, dan disayangi. Jika kebutuhan pemuda tidak terpenuhi 
maka pemuda tidak mengalami perkembangan. Identitas diri pemuda 
dibentuk melalui interaksi sosial dengan lingkungan dan individu yang 
lain.  
  
  Penulis dalam hal ini menggunakan dua teori untuk meliihat 
faktor-faktor penyebab pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul tidak 
hadir dalam ibadah. Dua teori tersebut adalah teori motivasi Baraham 
Maslow dan Clayton Aldefer. Alasan penulis menggunakan teori 
Abraham Maslow dan Clayton Aldefer adalah karena kedua teori 
tersebut saling melengkapi dan berhubungan satu dengan yang lain. 
Kedua teori tersebut memiliki kesamaan dalam menjawab kebutuhan 
pemuda. Tiga kebutuhan Aldefer, kebutuhan akan eksistensi, 
hubungan, dan pertumbuhan, serupa dengan kebutuhan fisiologis dan 
keselamatan milik Abraham Maslow. Kemudian kebutuhan untuk 
bertumbuh milik Aldefer serupa dengan kebutuhan harga diri dan 
aktualisasi diri milik Abraham Maslow. Sehingga bagi penulis kedua 
teori ini dapat digunakan untuk menjawab kebutuhan penelitian dan 
dapat digunakan untuk menganalisa faktor-faktor penyebab 
ketidakhadiran pemuda dalam ibadah.    
  
3. Hasil Penelitian  
  
  Pada bagian ini penulis akan memaparkan hasil penelitian dan 
menganalisa faktor-faktor penyebab Pemuda tidak hadir dalam ibadah. 
15 
 
Pembahasan mengenai bagian ini akan dibagi dalam beberapa bagian, 
yaitu: 1. Latar belakang GBKP Runggun Jalan Katepul. 2. Pengertian 
dan fungsi ibadah menurut para ahli, pemuda, dan GBKP. 3. Faktor-
faktor penyebab pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul tidak hadir 
dalam ibadah.   
  
3.1 Latar Belakang GBKP Runggun Jalan Katepul  
 
   Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Runggun Jalan Katepul 
berdiri sejak tahun 1974. Pada tahun tersebut gereja hanya 
beranggotakan delapan orang saja. Adapun delapan orang itu ialah: 
Ripih Sitepu, Joni Ginting, Selamat Tarigan, Alas Sembiring, Rakut 
Sitepu, Pamariati, Garop Perangin-angin, dan Jumtan Sembiring. 
Orang-orang ini nantinya mengambil peran dan pengaruh besar bagi 
gereja. Gedung gereja pada mulanya hanya beralaskan tanah, atap 
terbuat dari jerami, dan tempat duduk jemaat dibentuk dari batang 
bambu. Gereja pada masa itu hanya seluas lima meter persegi. Dapat 
dikatakan bahwa bangunan gereja hampir seperti „Sapo‟ (tempat 
berteduh).
23
 Kondisi gedung gereja yang sederhana menjadi sumber 
motivasi delapan orang untuk membangun gedung gereja yang lebih 
baik. Oleh karena itu, jemaat berinisiatif membawa bahan-bahan 
bangunan seperti: batu bata, cat, keramik, pasir, dan lain sebagainya 
agar biaya pembangunan menjadi lebih efisien dan murah. Sehingga 
melalui pembangunan gedung yang dilakukan secara bersama-sama 
tersebut jemaat memiliki tempat ibadah yang nyaman dan menjadi titik 
tolak pembangunan gereja pada masa kemudian.    
  
  GBKP Jalan Katepul resmi menjadi BAJEM (Bakal Jemaat) 
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 Awal pertama berdiri (tahun 1990) gereja belum 
memiliki majelis. Hal ini disebabkan karena calon-calon majelis yang 
akan dilantik pindah ke lain kota. Sehingga program-program kerja 
yang sudah disusun dan pelayanan kategorial yang dibangun, dengan 
tujuan memajukan kesejahteraan kehidupan jemaat tertunda. Jemaat 
dengan semangat melayani Tuhan dan sesama tanpa kehadiran majelis 
menjalankan program kerja gereja dan pelayanan kategorial KA-KR, 
Remaja, PERMATA, Orang Tua, dan Lansia.  Usaha ini membuahkan 
hasil yang siginfikan. Pada tahun 1992 gereja sudah memiliki jemaat 
dengan jumlah lima puluh kepala keluarga.
25
 Perkembangan ini 
membuktikan bahwa usaha pembangunan gereja dan menjalankan 
program kerja untuk kegiatan peribadahan serta membangun 
kesejahteraan jemaat berminat mendapat respon positif dari warga 
setempat. Sehingga mereka tertarik untuk terlibat dalam kegiatan 
peribadahan GBKP Runggun Jalan Katepul.  Perkembangan ini juga 
menjadi dasar terbentuknya PERMATA ataupun Pemuda GBKP 
Runggun Jalan Katepul. Hadirnya persekutuan pemuda dalam gereja 
menjadi alasan jemaat untuk meningkatkan pelayanannya terkhusus 
pelayanan kategorial pemuda. GBKP Runggun Jalan Katepul pada 
masa itu sadar bahwa kebutuhan pemuda harus dipenuhi tidak hanya 
dari segi fisik saja, melainkan sosial dan spiritual juga penting.   
  
  Setiap tahun jumlah pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul 
secara kuantitas semakin bertambah. Maka pada tahun 1996 untuk 
memenuhi kebutuhan pemuda gereja membentuk pengurus yang 
bekerja berdasarkan fungsinya masing-masing, yaitu:   
1. Ketua                  : Daud Brahmana  
2. Sekretar               : Bertayani Br Ginting  
3. Bendahara           : Daud Ginting   
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  Kehadiran pengurus pemuda tidak hanya membentuk program-
program kerja saja, melainkan memudahkan kegiatan-kegiatan 
peribadahan yang dilaksanakan. Mereka hadir sebagai rekan pemuda 
yang dapat bersosialisasi dan mendorong anggota pemuda yang lain 
agar terlibat aktif dalam kegiatan ibadah. Melalui kegiatan ibadah, 
aspek-aspek yang melekat dalam diri pemuda, seperti: kognitif, sosial, 
mental, dan spiritual dapat bertumbuh dan berkembang. Mereka juga 
tidak kehilangan status dan nilai sebagai generasi yang akan 
meneruskan nilai-nilai kristiani bagi kehidupan selanjutnya.   
 
3.2 Pengertian Ibadah Menurut Para Ahli, Pemuda, dan GBKP   
  
  Ibadah merupakan bagian dari kehidupan orang Kristen. Ibadah 
dan orang Kristen pada hakikatnya berjalan berdampingan. Mereka 
tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain. Ibadah bagi orang Kristen 
adalah sesuatu yang absolut (mutlak) tidak bisa dihilangkan dari 
kehidupan. Mereka memiliki keyakinan bahwa ibadah membawa 
kekuatan, sukacita, dan tujuan hidup yang bermakna. Melaluinya 
orang Kristen dapat bersekutu dan berinteraksi dengan sesama dan 
Allah. Bagi pemuda secara khusus, penting untuk mengikuti kegiatan 
ibadah. ibadah yang dilaksanakan dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan aspek-aspek sosial, psikologis, dan spiritual mereka. 
Menurut Malcolm Brownlee, “ibadah adalah salah satu perbuatan 
Allah untuk menyelamatkan dunia. Dalam ibadah orang-orang Kristen 
dapat memasuki perbuatan itu. Jangan melihat bahwa pelayanan dan 
pekerjaan dimulai ketika ibadah selesai. Ibadah adalah keikutsertaan 
dalam pelayanan dan pekerjaan Kristus. Jangan menganggap ibadah 
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sebagai penerimaan berkat tetapi kehidupan sehari-hari adalah 
ibadah.”27 Menurut George Florosvsky, “ibadah adalah jawaban 
manusia terhadap panggilan Ilhai, terhadap tindakan-tindakan yang 
penuh kuasa Allah, yang berpuncak dalam Kristus. Menurutnya 
“keberadaan Kristen secara esensial bersifat persekutuan, menjadi 
orang Kristen berarti berada dalam komunitas, di dalam gereja.”28  
  
  Dari pemahaman Malcolm Brownlee dan George Florovsky, 
penulis memberikan arti ibadah sebagai tanggapan manusia (orang 
Kristen) terhadap penyataan Allah. Manusia bertugas untuk menjawab 
panggilan Allah di dalam dunia. Usaha dan jawaban orang Kristen atas 
pernyataan Allah adalah dilakukan melalui persekutuan dan pelayanan 
di dalam gereja. Jadi, menurut Malcolm Brwonlee dan George 
Florovsky ibadah dilaksanakan dalam persekutuan, berada dalam 
komunitas, hati, pikiran, tindakan orang-orang yang terlibat dalam 
komunitas tersebut dipusatkan kepada Kristus Sang Juruselamat.   
  
  Menurut pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul ibadah adalah 
kegiatan membangun hubungan dengan Allah. Melalui kegiatan 
ibadah kita sebagai orang Kristen menjadi semakin dekat dengan 
Tuhan.
29
 Dian Lestari Perangin-angin mengatakan bahwa ibadah 
adalah ungkapan syukur  kepada Tuhan. Ungkapan syukur ini tampak 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti: mengasihi sesama, jujur, dan 
rendah hati. Ibadah juga adalah pujian kepada Tuhan.
30
 Dalam 
pemahaman ini ibadah diartikan bukan sebatas pada upacara atau ritual 
saja, melainkan ia bersifat praktis. Ibadah dapat merubah tingkah laku 
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pemuda menuju kepada nilai-nilai kristiani. Kegiatan ibadah 
seharusnya bertujuan untuk membentuk pemuda yang berkarakter dan 
bermoral.  
  
   Ibadah adalah perbuatan dan kebutuhan rohani manusia untuk 
berhubungan dengan Tuhan. Selain itu, ibadah juga berperan untuk 
mengontrol diri, menumbuhkan kesadaran diri, dan membuat hidup 
menjadi lebih terkendali karena kehidupan kita didasari pada 
pertimbangan firman.
31
 Pemuda juga mengatakan bahwa ibadah adalah 
pantulan firman Allah dalam kehidupan manusia. Orang-orang yang 
beribadah harus memantulkan firman Allah kepada seluruh dunia. 
Untuk melakukannya terlebih dahulu kita harus merubah hati dan 
pikiran sesuai dengan kehendak Tuhan. Ibadah menjadi tidak bernilai 
apabila hati, pikiran, dan perbuatan  kita dipenuhi dengan kejahatan.
32
 
Berma Arpinando Sembiring mengatakan bahwa ibadah adalah media 
orang Kristen untuk merefleksikan diri sejauh mana dirinya memiliki 
dampak yang positif kepada orang lain. Ibadah juga merupakan 
kegiatan mengoreksi diri, melihat dan menyadari kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri. Sehingga manusia dapat bertumbuh kearah 
yang lebih baik dan mengandalkan Tuhan dalam kehidupannya.
33
   
  
  Jawaban pemuda tentang pengertian ibadah memberikan 
pemahaman kepada penulis bahwa pemuda GBKP Runggun Jalan 
Katepul sudah menemukan arti dan makna dari ibadah itu sendiri. 
Namun pemahaman pemuda mengenai ibadah hanya bersifat teoritis 
bukan praktikal. Jika pemahaman pemuda tentang ibadah sebagai 
media untuk merefleksikan diri kepada hal-hal yang positif, 
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merenungkan firman Allah, menghindari larangan Allah, dan 
menjalankan kehendak Allah dilaksanakan dan disadari pentingnya, 
maka tingkat kehadiran pemuda dalam ibadah tidak memprihatinkan 
seperti sekarang ini.   
  Selain dalam konfesi (pengakuan Iman) GBKP menyatakan 
bahwa:  
1. Ibadah adalah ungkapan rasa syukur orang Kristen yang telah 
diselamatkan oleh Allah yang dinampakkan melalui pikiran, ucapan, 
dan tindakan dalam kehidupannya.   
2. Ibadah merupakan panggilan untuk memuliakan Allah melalui 
segala sesuatu yang diberikan Allah dalam hidup orang Kristen, baik 
pengalaman, bakat atau talenta, dan harta milik.   
3. Ibadah dilakukan setiap saat dalam konteks ruang dan waktu dalam 
bentuk: pribadi, rumah tangga, minggu maupun ibadah jemaat 
lainnya.
34
   
  
  Dari konfesi GBKP tersebut penulis menyadari bahwa 
pengertian ibadah memiliki persamaan dengan para ahli dan juga 
pemuda. Persamaan tersebut ialah  ibadah merupakan bentuk rasa 
syukur terhadap Allah yang dinyatakan melalui persekutuan. 
Persekutuan tersebut dibangun di dalam gereja. Melalui persekutuan, 
orang-orang Kristen terlibat aktif untuk memuji, memuliakan, 
menyembah dan melayani Allah. Persekutuan di dalam gereja 
berfungsi sebagai sarana pendidikan agar umat Allah memiliki pikiran, 
ucapan, dan tindakan seperti Kristus. Melalui persekutuan umat Allah 
bersatu dengan Kristus. Sehingga Ia menjadi pusat kehidupan orang-
orang Kristen.   
  
3.3 Faktor-faktor Penyebab Pemuda GBKP Runggun Jalan 
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Katepul Tidak hadir Ibadah   
 
  Pada bagian ini penulis akan mendiskripsikan faktor-faktor 
penyebab ketidakhadiran pemuda dalam ibadah. Informasi mengenai 
faktor-faktor ketidakhadiran pemuda dalam ibadah penulis dapatkan 
melalui kegiatan wawancara. Pemuda, majelis, dan pendeta GBKP 
Runggun Jalan Katepul merupakan informan penulis. Dari kegiatan 
penelitian yang dilakukan penulis menemukan bahwa liturgi yang 
monoton dan kaku menjadi penyebab pemuda tidak hadir ibadah.
35
 
Dikatakan monoton dan kaku karena bentuk liturgi yang dipakai untuk 
ibadah pemuda tidak pernah berubah. Liturgi/tata ibadah yang dipakai 
setiap minggu selalu sama.
36
 Kegiatan ibadah hanya diisi dengan lagu 
(lagu yang dinyanyikan hampir setiap minggu sama), doa, khotbah, 
dan berkat.
37
 Liturgi yang digunakan dalam ibadah juga dianggap tidak 
menjawab kebutuhan pemuda. Kebutuhan yang dimaksud adalah 
kebutuhan sosial, spiritual, dan psikologis. Tata ibadah dan 
pelaksanaannya telah melalaikan kebutuhan pemuda. Seharusnya 
melalui ibadah kebutuhan pemuda seperti: kebutuhan sosial, spiritual, 
dan psikologis bisa dipenuhi melalui kegiatan ibadah. Liturgi yang 
sekarang digunakan oleh pemuda harus diganti dengan liturgi yang 
baru. Menurut pemuda ibadah haruslah bersifat kreatif agar tidak 
membosankan. Ibadah yang kreatif ini penting guna meningkatkan 
kuantitas pemuda dalam ibadah. Melalui ibadah yang kreatif pemuda 
memiliki semangat untuk beribadah. Adapun cara yang bisa dipakai 
untuk meningkatkan kreatifitas ibadah adalah sebagai berikut:   
1. Mengadakan games/permainan-permainan sederhana dalam proses 
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  Games yang sederhana tersebut dapat meningkatkan kualitas 
ibadah. Melalui games ibadah dapat menjadi kreatif dan menarik. 
Games ini bisa digunakan di awal maupun di tengah-tengah ibadah.      
2. Membuat kelompok diskusi.
39
 Dalam kelompok diskusi pemuda 
GBKP Runggun Jalan Katepul diajak untuk membahas materi-materi 
yang berkaitan dengan tema ibadah. Kegiatan diskusi mungkin bisa 
dilakukan selama 10-15 menit. Hadirnya kelompok diskusi dalam 
kegiatan ibadah bertujuan untuk membangun dan meningkatkan relasi 
antar pemuda satu dengan yang lain. Selain itu, melalui kelompok 
diskusi pemuda dapat bertukar pikiran dan menambah pengetahuan 
baru mengenai materi ibadah.  
3. Lagu atau puji-pujian ditambahkan dalam ibadah.
40
 Penambahan 
lagu ini penting agar suasana ibadah lebih menyenangkan dan pemuda 
memiliki wawasan baru tentang lagu-lagu rohani. Lagu-lagu tersebut 
juga harus up to date agar lagu yang dinyanyikan selalu baru. Selain 
itu, perlu ditambahkan juga alat-alat musik modern dan tradisional 
dalam ibadah. Alat-alat musik modern dan tradisional yang perlu 
ditambahkan adalah: gitar, keyboard, drum,  kulcapi, keteng-keteng, 
sarunei, balubat, dan lain sebagainya. Alat-alat musik ini dapat 
menghadirkan suasana yang meriah dalam ibadah. Penyediaan alat-alat 
musik tersebut juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 
talenta-talenta bermusik pemuda. Sehingga talenta yang mereka miliki 
dapat diaktualisasikan dalam ibadah. 4. Perlu ditambahkan kegiatan 
sharing dalam ibadah.
41
 Kegiatan sharing dapat meningkatkan kualitas 
ibadah itu sendiri. Melalui kegiatan sharing pemuda dapat membangun 
sikap inklusif terhadap pemuda yang lain. Hal ini penting melihat fakta 
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di lapangan bahwa pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul sebagian 
besar masih memiliki sikap eksklusif terhadap pemuda yang lain. 
Kegiatan ini dapat membantu pemuda, tanpa rasa malu maupun 
bersalah, mengungkapkan pergumulan-pergumulan hidupnya. 
Melaluinya pemuda dapat saling membantu dan menguatkan satu 
dengan yang lain.   
5. Pemuda diwajibkan setiap satu bulan sekali melaksanakan jam 
doa.
42
 Dalam buku bimbingan PA PERMATA dijelaskan bahwa 
pemuda wajib untuk melaksanakan jam doa setiap satu bulan sekali. 
Namun dalam praktiknya pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul tidak 
pernah melaksanakan jam doa. Ibadah menjadi menarik apabila 
pemuda melaksanakan jam doa. Kegiatan ini menarik karena pemuda 
diajak untuk lebih dekat dengan Tuhan. Hati dan pikiran dipusatkan 
kepada Tuhan. Sambil diiringi oleh lagu-lagu rohani, dengan suasana 
teduh pemuda dapat merefleksikan kehidupan dan dosanya.   
 
  Kemudian faktor yang mempengaruhi pemuda tidak aktif 
beribadah adalah waktu ibadah yang sering sekali tidak on time (tepat 
waktu).
43
 Menurut jadwal, ibadah pemuda dilaksanakan pada hari 
Sabtu, Pukul 19.00 WIB- selesai. Namun, dalam kenyataannya ibadah 
sering tidak tepat waktu. Seringkali ibadah telat tiga puluh menit 
bahkan satu jam. Sehingga  waktu ibadah menjadi tidak efisien.
44
 
Ketidakefisienan ibadah menyebabkan pemuda GBKP Runggun Jalan 
Katepul pulang hingga larut malam. Waktu ibadah yang tidak tepat 
waktu menyebabkan pemuda tidak memiliki motivasi untuk hadir 
ibadah. Seharusnya para pengurus dan petugas ibadah bisa lebih 
mempersiapkan dirinya untuk melaksanakan ibadah. Jadi agar ibadah 
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bisa dilaksanakan secara tepat waktu, mereka yang bertugas terlebih 
dahulu harus berkomitmen untuk melaksanakan ibadah harus tepat 
waktu. 
   
  Faktor lain yang menyebabkan pemuda tidak hadir ibadah 
adalah pemuda menganggap bahwa pengurus PERMATA tidak peduli 
terhadap persoalan spiritual dan sosial pemuda. Dikatakan tidak peduli 
karena pengurus belum memiliki program-program kerja untuk 
pemuda. Secara singkat dapat dikatakan bahwa pengurus sangat pasif, 
tidak memiliki inisiatif untuk melayani pemuda.
45
 Seharusnya 
pengurus PERMATA dapat merancang program-program kerja dan 
melaksanakan program tersebut tanpa terlebih dahulu menerima 
dorongan dari anggota pemuda yang lain. Pemuda mengatakan bahwa 
apabila pengurus memiliki inisiatif menjalankan kegiatan ibadah 
dengan lebih serius dan semangat, maka secara otomatis pemuda 
secara sadar ikut mengambil peran dalam kegiatan tersebut.
46
 Hal ini 
perlu disadari bersama oleh pemuda, secara khusus pengurus. 
Pengurus PERMATA harus menjadi model teladan bagi rekan-rekan 
pemuda yang lain. Jika tugas dan tanggung jawab ini tidak 
diperhatikan maka sebaiknya pengurus mengundurkan diri dari 
jabatannya dan memilih calon lain yang dianggap berkompeten di 
bidang pelayanan. Selain itu, pemuda juga menganggap bahwa 
pengurus PERMATA kurang dalam hal membangun relasi dengan 
pemuda yang lain.
47
 Pemuda pada dasarnya ingin mendapat perhatian 
dari pengurus PERMATA. Perhatian ini dapat berupa perkunjungan 
secara rutin dari rumah ke rumah anggota pemuda. Pengurus juga 
harus memberikan waktunya untuk bergabung bersama, melakukan 
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dialog dan diskusi dengan pemuda. Relasi tidak harus dibangun di 
dalam gedung gereja, melainkan tempat-tempat seperti cafe, sekolah, 
tempat tinggal, dan lain sebagainya dapat dijadikan sarana untuk 
menciptakan hubungan yang baik dengan pemuda.   
 
  Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ketidakhadiran pemuda 
adalah munculnya konflik sosial dalam kehidupan peribadahan 
pemuda.
48
 Konflik sosial yang terjadi menyebabkan pemuda merasa 
tidak nyaman mengikuti ibadah. Menurut pemuda konflik sosial terjadi 
karena perilaku ACC (anceng, cian, cikurak) masih begitu kental 
dalam diri pemuda. Sehingga perilaku ini sangat sulit untuk 
dihilangkan. Konsep ini bila diterjemahkan ke dalam bahasa memiliki 
arti: tinggi hati/sombong, iri hati, dan suka bergosip (membicarakan 
hal-hal negatif dari diri orang lain). Sangat memprihatinkan melihat 
bahwa perilaku ACC menjadi bagian dari kehidupan pemuda itu 
sendiri. Sehingga ACC menjadi sebuah perilaku yang wajar.   
  
  Menurut pemuda perilaku ACC merupakan sumber penghalang 
untuk bersekutu dan menjadi penghalang untuk membangun relasi.
49
 
Menurut penulis melalui kegiatan ibadah yang dilaksanakan pemuda 
dapat menghilangkan perilaku ACC dalam dirinya. Ibadah yang 
dilaksanakan memiliki tujuan untuk membentuk karakter pemuda 
menjadi lebih baik. Perilaku ACC dapat menghambat perkembangan 
karakter pemuda. Kegiatan ibadah dapat merubah paradigma berpikir 
pemuda bahwa konflik sosial yang terjadi menjadi sumber persatuan 
dan kesatuan, bukan perpecahan.   
   
   Faktor lain yang menyebabkan pemuda tidak hadir dalam 
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ibadah adalah munculnya kelompok-kelompok tertentu dalam 
persekutuan PERMATA. Kelompok ini biasanya mengasingkan diri 
dan tidak membaur dengan pemuda yang lain.
50
 Hal ini menyebabkan 
persekutuan pemuda menjadi terpecah belah. Tidak ada persekutuan 
dalam ibadah pemuda. Pemuda menjadi acuh tak acuh satu dengan 
yang lain. Akibatnya pemuda tidak mengenal satu dengan yang lain. 
Kelompok-kelompok ini muncul disebabkan karena pemuda lebih 
memilih teman yang sesuai dengan kriteria (kaya, ganteng, dan pintar) 
yang dinginkan. Sebaliknya, pemuda yang tidak sesuai kriteria tidak 
pantas dijadikan teman atau anggota kelompok. Pemuda merasa tidak 
nyaman dengan kehadiran kelompok-kelompok tersebut. Hal ini 
disebabkan karena kelompok-kelompok melakukan tindakan 
diskriminasi terhadap pemuda yang lain.  
  
4. Analisa faktor-faktor penyebab pemuda GBKP Runggun Jalan 
Katepul tidak hadir dalam ibadah.  
  
  Pemuda pada dasarnya sudah memahami maksud dan tujuan 
beribadah sebagai ungkapan syukur terhadap pernyataan Tuhan. 
Ucapan syukur terhadap Tuhan diungkapkan melalui persekutuan yaitu 
ibadah. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kehadiran pemuda 
dalam ibadah sungguh sangat memprihatinkan. Banyak pemuda yang 
tidak hadir dalam beribadah. Pemahaman pemuda mengenai ibadah 
hanya bersifat teoritis saja bukan praktis. Sementara itu, pemuda 
merupakan generasi penerus yang akan membawa nilai-nilai Kristiani 
bagi kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara di masa yang 
akan datang.   
   
  Hal ketidakhadiran pemuda dalam ibadah berkaitan dengan 
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motivasi yang dimiliki oleh pemuda. Seperti yang dikatakan oleh 
Hamzah B. Uno bahwa motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakan individu untuk melakukan sesuatu. Motivasi juga 
menjadi faktor manusia untuk bertingkah laku demi mencapai tujuan. 
Ketidakhadiran pemuda dalam ibadah menunjukkan bahwa pemuda 
belum memiliki motivasi dalam dirinya. Pemuda dalam hal  ini juga 
tidak memiliki tujuan sehingga tidak memiliki minat untuk mengikuti 
kegiatan ibadah.   
  
  Dari hasil penelitian lapangan penulis menemukan bahwa 
penyebab pemuda tidak memiliki motivasi adalah karena kebutuhan 
pemuda tidak terpenuhi dalam ibadah. Adapun kebutuhan pemuda 
tersebut adalah kebutuhan sosial, kebutuhan ingin dihargai, kebutuhan 
fisilogis, kebutuhan untuk bereksistensi, dan kebutuhan untuk 
bertumbuh. Kebutuhan-kebutuhan ini merupakan faktor penting untuk 
meningkatkan motivasi pemuda dalam mengikuti kegiatan ibadah. Hal 
tentang kebutuhan manusia dibahas secara tepat oleh Abraham 
Maslow dan Clayton Aldefer. Mereka berdua mengembangkan teori 
tentang kebutuhan manusia. Kebutuhan tersebut menjadi motivasi 
pemuda untuk bertingkah laku dan bertindak sesuai dengan tujuan-
tujuan yang diinginkan.
51
 Abraham Maslow dan Clayton Aldefer 
menegaskan bahwa setiap individu, dalam hal ini pemuda memiliki 
kebutuhan dalam dirinya.  
   Teori Hirarki kebutuhan Abraham menjelaskan kebutuhan 
manusia yang terdiri dari beberapa bagian yaitu: kebutuhan rasa aman, 
sosial, aktualisasi.
52
 Dalam dirinya pemuda pasti memiliki kebutuhan-
kebutuhan tersebut. Pada dasarnya setiap manusia, secara khusus 
pemuda menginginkan kebutuhannya dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan 
dapat meningkatkan dan mendorong pemuda untuk bertindak. 
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Berkaitan dengan ketidakhadiran pemuda dalam ibadah, penulis 
menemukan bahwa kebutuhan rasa aman, sosial, dan aktualisasi belum 
pemuda dapatkan dalam kegiatan ibadah. Dalam praktiknya, kegiatan 
ibadah seringkali menghiraukan atau tidak mempedulikan kebutuhan-
kebutuhan pemuda. Ibadah seringkali  hadir sebagai rangkaian upacara 
yang bersifat formal semata. Tidak memperhatikan perkembangan dan 
kebutuhan pemuda. Melalui wawancara yang dilakukan, penulis 
menemukan bahwa pemuda menginginkan agar ibadah pemuda GBKP 
Runggun Jalan Katepul dapat berkembang secara kualitas maupun 
kuantitas. Kualitas ibadah dapat ditingkatkan dengan cara sebagai 
berikut: membuat games, membuat diskusi kelompok, menambah 
lagu-lagu pujian dalam ibadah, membentuk kelompok sharing, dan 
melaksanakan jam doa.  Metode-metode yang digunakan untuk 
meningkatkan kualitas ibadah merupakan bentuk perwujudan bahwa 
melalui ibadah kebutuhan akan rasa aman, sosial, dan aktualisasi diri 
pemuda dapat terpenuhi dengan maksimal. Meningkatnya kualitas 
ibadah juga berpengaruh terhadap kehadiran pemuda secara kuantitas. 
Jumlah kehadiran pemuda ditentukan oleh kualitas ibadah.   
  
  Berangkat dari pemahaman Clayton Aldefer mengenai 
kebutuhan manusia, kebutuhan untuk bertumbuh belum pemuda 
dapatkan melalui kegiatan ibadah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemuda menginginkan agar ibadah yang dilaksanakan menarik, 
kreatif, dan menjawab pergumulan-pergumulan pemuda. Selain itu, 
dalam persekutuan PERMATA, seharusnya pemuda dapat 
berinterakasi langsung satu dengan yang lain. Sehingga melalui proses 
interaksi tersebut pemuda mendapatkan pola pikir dan pemahaman 
baru tentang firman Allah misalnya. Kemudian agar pemuda dapat 
bertumbuh secara kognitif, spiritual, dan psikologis, dalam komunitas 
persekutuan PERMATA hendaknya menghilangkan atau 
meminimalisir konflik-konflik sosial yang terjadi. Konflik-konflik 
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sosial dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan kognitif, 
spiritual, dan psikologis pemuda. Pengurus PERMATA dalam hal ini 
juga harus berperan aktif dalam meningkatkan kehidupan peribadahan 
pemuda. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemuda ingin 
pengurus PERMATA peduli terhadapkehidupan anggota pemuda yang 
lain. Sehingga melalui kepedulian tersebut pemuda dapat termotivasi 
untuk mengikuti kegiatan ibadah. Oleh karena kehadiran mereka 
sebagai anggota pemuda merasa dihargai dan diterima dengan baik.   
   
5. PENUTUP  
  Pada bagian ini penulis akan memberi kesimpulan berupa 
temuan hasil penelitian dan pembahasan serta saran berupa kontribusi 
dan rekomendasi untuk penelitian lanjutan.  
  
5. 1 Kesimpulan  
  
  Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
penulis memberikan kesimpulan berupa faktor-faktor penyebab 
pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul tidak hadir dalam ibadah. 
Adapun faktor-faktor tersebut ialah:  
1. Liturgi yang digunakan dalam kegiatan ibadah sangat monoton dan 
kaku. Bentuk liturgi tidak pernah berubah. Untuk meningkatkan 
kuantitas dan kualitas ibadah, perlu diadakan pembaharuan liturgi. 
Liturgi yang digunakan harus bersifat kreatif dan menarik. Adapun 
cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas 
ibadah adalah sebagai berikut: menghadirkan games/permainan-
permainan di awal, maupun di akhir ibadah. Membuat diskusi 
kelompok yang bertujuan untuk membangun relasi antar anggota 
pemuda dan menambah wawasan baru tentang materi ibadah. 
Menambahkan lagu-lagu pujian dan menyediakan instrumen musik 
tradisional dan modern dalam ibadah. Penyediaan alat-alat musik ini 
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memiliki tujuan untuk menghidupkan suasana ibadah. Perlu 
memasukkan kegiatan sharing dalam ibadah.Kegiatan ini bertujuan 
untuk memahami pergumulan pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul. 
Kemudian kegiatan mewajibkan setiap satu bulan sekali melaksanakan 
jam doa. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun spiritualitas 
pemuda, mengajak pemuda untuk lebih dekat dan menghayati Tuhan. 
Kegiatan-kegiatan yang disarankan oleh pemuda di atas sangat 
sederhana, namun menjadi kreatif dan menarik apabila dapat 
diterapkan dalam ibadah.   
2. Waktu ibadah. Pelaksanan ibadah seringkali tidak on time (tepat 
waktu). Keterlambatan waktu bisa mencapai tiga puluh menit hingga 
satu setengah jam. Sehingga perihal keterlambatan waktu ibadah 
membuat pemuda tidak memiliki semangat untuk datang ibadah.  
3. Pengurus PERMATA yang pasif merupakan faktor penyebab 
ketidakhadiran pemuda dalam ibadah. Menurut pemuda, pengurus 
PERMATA tidak peduli terhadap kegiatan ibadah pemuda. Untuk 
meningkatkan kualitas ibadah pengurus seharusnya berperan aktif, 
peduli terhadap pemuda GBKP Runggun Jalan Katepul. Bentuk 
kepedulian pengurus PERMATA dapat terwujud dalam program-
program kerja yang dibangun dan perkunjungan secara rutin ke rumah-
rumah tempat tinggal pemuda.   
4. Konflik-konflik sosial yang terjadi dalam kegiatan ibadah pemuda 
juga menjadi faktor penyebab ketidakhadiran pemuda dalam ibadah. 
Konflik-konflik sosial ini terjadi akibat perbedaan pendapat, berselisih 
paham, dan sikap ACC (anceng, cian, cikurak, dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan sebagai: Tinggi hati, iri hati, dan suka bergosip 
(membicarakan hal-hal negatif tentang orang lain). Konflik-konflik 
yang terjadi menyebabkan perpecahan antar pemuda dan sikap saling 
membenci satu sama lain. Pemuda memilih tidak beribadah karena 
harus bertemu dengan orang yang dibenci dalam gedung gereja.   
5. Hadirnya kelompok-kelompok dalam kegiatan ibadah juga menjadi 
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faktor penyebab pemuda tidak hadir dalam ibadah. Kehadiran 
kelompok-kelompok tersebut membuktikan bahwa pemuda berkumpul 
dalam satu gedung namun sebenarnya terkotak-kotak, tidak ada 
persekutuan di sana. Kehadiran kelompok ini juga menjadi penyebab 
diskriminasi. Diskriminasi karena banyak anggota pemuda tidak 
mendapatkan teman untuk berdiskusi dan berdialog karena tidak 
diterima di kelompok-kelompok tersebut.   
  
5. 2 Saran   
   
   Kepada gereja mulai memperhatikan kehidupan peribadatan 
pemuda. Gereja secara sadar harus memahami bahwa pemuda adalah 
generasi yang akan meneruskan nilai-nilai kekristenan dalam 
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh sebab itu, peranan 
gereja tidak bisa dilepaskan dari kehidupan pemuda. Gereja dalam hal 
ini harus peran aktif untuk membentuk karakter pemuda yang rendah 
hati, jujur, dan bertanggung jawab. Selain itu, melalui faktor-faktor 
penyebab ketidakhadiran pemuda dalam ibadah dapat menjadi bahan 
pembelajaran gereja guna meningkatkan kualitas pelayanannya dalam 
bidang kategorial pemuda. Faktor-faktor seperti: liturgi yang monoton, 
waktu ibadah yang sering tidak tepat waktu, pengurus PERMATA yang 
pasif, konflik-konflik sosial, dan kehadiran kelompok-kelompok yang 
menyebabkan pemuda terpecah belah dapat menjadi bahan acuan 
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah ke arah yang lebih 
baik.   
  Selain itu gereja harus menjalin relasi yang baik dengan 
pengurus PERMATA, bekerja sama membangun program-program 
kerja guna menjawab kebutuhan pemuda. Perlu dilakukan pertemuan 
secara rutin agar program-program kerja yang sudah dibangun dalam 
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